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SUMMARY

MOCH IRFAN. Zn organic supplementation on ratio to daily weight 

gain, digestibility and it status in blood plasma kacang weaned goat. (supervised 

by Dr. Armina Fariani M,Sc and Arfan Abrar M, Si)

The objectives of this research was to study the effect of Zn 

suplementation on ratio to kacang goat weight gain, digestibility and Zn status in 

blood plasma. This research was held for 8 weeks start from August to September 

2009. It was held on animal nutrition and feed laboratory of animal Science 

departement, Agriculture faculty UNSRI and Dairy cattle nutrition of IPB.

This research comparing 2 treatment between Zn-organic supplementation 

on and control. Four weaned goat were divide into 2 groups and fed with ration 

contain forage and concentrate. Concentrate were contain com grain and 

dehulling paddy. Data were analyzed statistically. Treatment were RI (90%

forages : 10% concentrate) compare to R2 (90% forages : 10% concentrate

suplemented with 50 mg Zn-organic)

Based on result it is concluded that 50 mg/kg Zn organic supplementation 

in weaned goat ransom has no effect on daily gain and digestibility. However, 

stamina of weaned goat supplemented with Zn-organic is better than control and 

it’s concentration in blood plasma were increase (0.201 ppm to 1.207 ppm)



RINGKASAN

MOCH IRFAN. Suplementasi Zn-Organik Pada RansumTerhadap 

Pertambahan Berat Badan, Kecernaan Ransum dan Status Zn Dalam Plasma 

Darah Kambing Kacang (dibimbing oleh Ibu Dr. Armina Fariani M,Sc sebagai 

pembimbing I dan Bapak Arfan Abrar M,Si sebagai pembimbing II).

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian mempelajari pengaruh

terhadap pertambahan berat badan,suplementasi Zn-organik pada 

kecernaan ransum, dan status Zn pada plasma darah kambing kacang. Penelitian

ransum

ini dilaksanakan dari selama 8 minggu mulai dari bulan Agustus sampai 

September 2009. Penelitian ini dilaksanakan di kandang Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Pertanian dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Universitas Sriwijaya serta Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak Perah Institut

Pertanian Bogor.

Penelitian ini membandingkan antara 2 perlakuan yaitu dengan

menggunakan kontrol dan Zn-organik yaitu dengan cempe 2 ekor kontrol dan 2

ekor yang diberi Zn-organik pada ransum. Data yang diperoleh pada penelitian 

ini akan di analisa secara statistik dengan menggunakan uji t. Ransum yang 

diberikan berupa hijauan dan konsentrat yang terdiri dari bekatul dan dedak 

jagung dengan penambahan Zn-organik yang sesuai dengan perlakuan Susunan 

perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : RI = 90% Hijauan + 10% 

konsentrat , R2 = 90% Hijauan + 10% konsentrat + 50 mg Zn-Organik / kg 

konsentrat.

ransum



Berdasarkan hasil dari analisa secara deskriptif dan statistik menunjukkan

bahwa supelementasi Zn-organik 50 mg/kg 

kambing kacang tidak berpengaruh terhadap pertambahan berat badan dan 

kecernaan ransum. Namun berpengaruh terhadap daya tahan tubuh kambing 

kacang dan kandungan Zn dalam plasma darah kambung kacang dengan 

sebesar 0,201 ppm menjadi 1,207 ppm.

ransum di dalam ransum untuk

rataan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mineral Seng (Zn) merupakan salah satu mineral mikro yang berfungsi 

sebagai aktivator yang banyak melibatkan enzim lain dan berpengaruh terhadap 

proses sintesa protein, proses pencernaan protein, absorbsi asam amino, sebagai 

sistem imunitas dan metabolisme energi. Proses tersebut sangat mempengaruhi 

pertumbuhan pada ternak. Apabila terjadi defisiensi mineral Zn, maka kandungan 

konsentrasi Zn dalam tubuh akan menurun sehingga mengakibatkan terjadinya 

gangguan dari metabolisme tubuh ternak.

Menurut McDowell (1992), defisiensi Zn terjadi akibat rendahnya 

kandungan Zn dalam pakan dan adanya sifat antagonis dengan mineral yang lain, 

misalnya Ca dan P. Jadi untuk mengatasi masalah di atas maka diperlukan 

suplementasi Zn dalam pakan yang tidak dipengaruhi oleh unsur-unsur antagonis, 

berupa Zn organik (Vandergrift, 1992) akan tetapi menurut Underwood (1981), 

apabila kadar kalsium dan fosfor tinggi maka dapat menyebabkan kebutuhan Zn 

yang tinggi pula.

Ketersediaan pakan hijauan yang berbasis pada rumput saja selamanya 

belum tentu memberikan jaminan terhadap berlangsungnya proses fisiologis dan 

integritas jaringan tubuh ternak, dimana penggunaan hijauan sebagai pakan utama 

untuk meningkatkan produktivitas sering dihadapkan oleh rendahnya kualitas 

hijauan karena tingginya kandungan serat kasar, rendahnya kecemaan dan adanya 

kandungan nutrisi yang berbeda pada setiap hijauan pakan. Untuk itu dalam

1
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kurun waktu yang panjang dibutuhkan suatu formulasi pakan dalam ransum yang 

dapat memberi kontribusi terhadap berlangsungnya proses fisiologis ternak.

Pemanfaatan sumber pakan lokal merupakan suatu alternatif yang 

diperlukan karena dengan adanya pemanfataan sumber pakan lokal tingkat 

kompetisi mengakibatkan penggunaannya menjadi rendah. Ketersediaan sumber 

bahan pakan yang digunakan berasal dari hijauan pakan ternak dan hasil 

sampingan tanaman maupun hasil sampingan industri agro yaitu limbah ubi kayu 

berupa onggok, khususnya pada kambing sulit mencapai kandungan energi dan 

protein berkisar antara 2 - 18%, maka tidak akan mempengaruhi status

fisiologisnya (Engelhardt, 1981).

Saat ini banyak tersedia kombinasi bahan pakan makro dan mikro yang

digunakan oleh peternak. Beberapa hasil penelitian seperti; penambahan mineral

Zn dalam ransum dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk senyawa

an-organik seperti seng-sulfat (ZnS04) maupun organik seperti seng-asetat.

Dintara dua senyawa Zn tersebut ada kecenderungan Zn organik ketersediannya

lebih tinggi (Rojas et al., 1995).

Penambahan Zn-organik 60 mg/kg ransum dapat pula meningkatkan 

pertambahan bobot hidup domba yang diberikan pakan dasar jerami terfermentasi 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan domba yang mendapatkan pakan tanpa 

tambahan Zn-organik maupun penambahan Zn 30 mg/kg

Supriyati dan Haryanto (2007), menambahkan Zn 

50 mg/kg ransum sebagai mineral Zn-biokompleks hasil fermentasi 

semi padat tepung kedelai dengan ZnS04 oleh Sacharomyces cerevisiae dalam

ransum

(Haryanto et al.,2005).

campuran



3

ransum domba lokal berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot

hidup dan rasio konversi pakan, namun tidak berpengaruh secara nyata terhadap

konsumsi ransum (P>0,05).

Saat ini sedang dikembangkan suatu produk suplemen pakan berupa

senyawa biokomplek dengan berbagai Zn-organik. Penelitian ini dilakukan untuk

menguji produk tersebut dan mempelajari pengaruhnya secara fisiologis pada

kambing kacang.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh suplementasi 

Zn-Organik pada ransum terhadap pertambahan berat badan, kecemaan ransum, 

dan status Zn pada plasma darah kambing kacang.

C. Hipotesis

Ransum yang diberikan suplementasi Zn-Organik diduga dapat 

mempengaruhi pertambahan berat badan, kecemaan ransum dan status Zn pada 

plasma darah kambing kacang.
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